BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pencemaran logam berat terhadap alam lingkungan merupakan suatu
proses yang erat hubungannya dengan penggunaan logam tersebut oleh
manusia. Pada awal digunakannya logam sebagai alat belum diketahui
p_engaruh pencemaran pada lingkungan. Logam menurut pengertian umum
adalah barang yang padat dan berat yang bia'sanya selalu digunakan oleh orang.
untuk alat atau perhiasan, yaitu besi, baja, emas, dan perak (Palar, 1994),

Logam juga dapat menimbulkan suatu bahaya pada makhluk hidup. Hal
ini terjadi jika sejumlah logam mencemari lingkungan. Logam-logam tertentu
sangat berbahaya bila ditemukan dalam konsentrasi tinggi dalam lingkungan
(dalam air, tanah dan udara), karena logam tersebut mempunyai sifat yang
merusak jaringan tubuh makhluk hidup (Darmono, 1995).

Salah satu bentuk pencemaran logam berat terhadap alam lingkungan
adalah disebabkan karena kepadatan lalu lintas yang makin hari makin padat.
Hal ini sejalan dengan semakin meningkatnya aktifitas manusia yang diikuti
dengan peningkatan akan sarana transportasi. Dampak yang ditimbulkan
adalah meningkatnya pencemaran lingkungan oleh asap atau gas buang sisa
pembakaran kendaraan bermotor. Salah satu sisa pembakaran yang menjadi

masalah saat ini adalah senyawa Pb atau timbal.
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Timbal adalah salah satu unsur logam berat yang terdapat dalam gas
buang kendaraan bermotor yang dapat mencemari udara. Timbal yang
terdapat di udara terutama berasal dari sisa pembakaran bahan bakar minyak
(BBM) yang mengandung bahan tambahan bertimbal yang berguna sebagai
bahan untuk meningkatkan angka oktan.

Sumber-sumber lain yang menyebabkan Pb dapat masuk ke udara ada
bermacam-macam. Diantara sumber alternatif ini adalah pembakaran
batubara, asap dari pabrik yang mengolah senyawa alkil-Pb, peleburan bijih
Pb dan sebagainya..

Pb dapat masuk kedalam tubuh manusia melalui serapan saluran
pencernaan (digesti) atau melalui saluran pernafasan (inhilasi). Pembuangan
unsur-unsur  logam  berat dari tubuh adalah dengan jalan
mengakumulasikannya didalam rambut, maka analisis rambut adalah cara
yang baik untuk memperkirakan kéndungan unsur-unsur logam berat dalam
tubuh (Munir, 2000).

Teknik analisis yang dikembangkan untuk mendeteksi unsur Pb dalam
rambut tersebut dapat digunakan dengan cara Spektrofotometri Serapan

Atom yang mampu melakukan pendeteksian unsur Pb secara akurat. . .
Perumusan Masalah

Kegiatan transportasi yang menghasitkan emisi gas CO, NOy, SOy, Pb

dan partikulat berpotensi menimbulkan gangguan terhadap kesehatan

manusia. Pb merupakan suatu unsur yang paling banyak terakumulasi pada
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rambut manusia dibandingkan pada bagian jaringan organ tubuh lain,
jadi rambut dapat digunakan sebagai indikator adanya pencemaran Pb dalam
udara (Lenihan, 1978). Untuk membuktikan hal tersebut di atas, maka perlu
diadakan suatu penelitian tentang evaluasi kadar Pb pada rambut dengan

menggunakan metoda Spektrofotometri Serapan Atom.
Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini, yaitu unsur yang dianalisis
adalah Pb (timbal) dengan menggunakan sampel padat dari rambut pekerja
jalanan (petugas parkir, petugas pom bensin dan tukang sapu jalanan) yang
bekerja di sepanjang Jalan Pandanaran Kotamadya Semarang dan rambut
petani yang berada disekitar daerah Gunung Pati Kabupaten Semarang
dengan menggunakan metoda Spektrofotometri Serapan Atom. Evaluasi

yang dilakukan adalah mengenai pengaruh usia dan lama bekerja terhadap

kadar Pb dalam rambut pada pekerja jalanan dan petani.

Untuk mengetahui pengaruh usia dan lama bekerja terhadap kadar Pb

dalam rambut pekerja jalanan dan rambut petani.

Manfaat Penelitian

Dengan adanya data penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan
oleh pemerintah atau decision maker dalam menunjang pengendalian

dampak lingkungan pencemaran Pb, sehingga proses pencemaran vang




berpotensi

diantisipasi

menurunkan mutu serta daya dukung lingkungan dapat

secara dini.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi berjudul “ Evaluasi Kadar Pb Dalam

Rambut Pekerja Jalanan dan Petani di Sekitar Semarang Dengan .

Metoda Spektrofotometri Serapan Atom “ terdiri atas :

BABI

BABII

BAB III

BABIV

: PENDAHULUAN, berisi tentang latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat yang

hendak dicapai dalam penelitian serta sistematika penulisan, -

: DASAR TEORI, pembahasan yang terkait dengan penelitian
yang terdiri dari definisi pencemaran, pencemaran udara, proses
perpindahan logam berat ke dalam tubuh, timbal, prinsip analisis
Spetrofotometri  Serapan Atom, instrumentasi dan .lain

sebagainya,

: METODA PENELITIAN, meliputi penggambaran mengenai
populasi atau obyek utama penelitian, tempat penelitian, bahan
atau materi penelitian, tekmk pencuplikan, teknik preparasi, alat

yang digunakan dalam penelitian, dan teknik analisis cuplikan.

: HASIL DAN PEMBAHASAN, meliputi hasil penelitian yang

didapat serta pembahasannya tentang hasil yang diperoleh.




BABY

: KESIMPULAN DAN SARAN, meliputi kesimpulan dan

saran-saran terhadap peneliti berikutnya terutama untuk

pengembangan lebih lanjut dari penelitian yang telah dilakukan.






